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Lampiran 1 List Alat

LAMPIRAN

NO ITEM DAY QTY PRICE TOTAL
Sony FX3 Full- Rp
1 Frame Cinema 3 1 650.000 Rp 1.950.000
Camera
ZEISS Compact
Prime CP3 EF- Rp
2 Mount 3 ! 1.250.000 | *P 3.750.000
(18,25,35,50,85)
Tilta Mattebox Rp Rp
3 4x5.6 MB-T12 3 1
150. 450.
(Clamp On) 50.000 50.000
Tiffen 4 x 5.6" Rp Rp
4 Neutral Density 3 1
150.000 450.000
ND (0.3, 0.6, 0.9)
NISI Cinema Filter
5 4 x 5.6" Rotating 3 1 Rp Rp
Enhanced CPL 100.000 300.000
Polarizer
Rp Rp
6 Saddle Bag 3 1 20.000 60.000
r . Rp Rp
! E-image tripod 3 1 250.000 750.000
8 Nucleus M 3 1 Rp Rp 1.200.000
400.000 ’ ’

103




Atomos Shogun

Rp

Rp

9 Flame 7" Monitor 1
4K (NON SSD) 250.000 750.000
SanDisk 128GB
10 Extreme PRO 9 Rp Rp
CFast 2.0 Memory 100.000 600.000
Card
V-Mount Battery Rp Rp
11 | 98Wh (FXLION 3
75. 75.
NANO TWO) 5.000 675.000
12 V-Mount Charger 2 1 Rp Rp
Slot 50.000 150.000
V-Mount Battery R
13 | GEN ENERGY 6 - 0%0 Rp 1.350.000
14.4V (195Wh) '
Filter Blackmagic
14 | Hollywood 4xg.6 1 255800 755800
(172, 1/4, 1/8) ' '
Rp Rp
15 Cable D-tap 2 25,000 150.000
Rp Rp
16 Babypod ! 50.000 150.000
Aputure LS 1200d Rp
171 Pro LED Light 1 600000 | P 1.800.000
18 |  aputure 600x 2 Rp Rp 2.700.000
P 450.000 0
Rp Rp
19 fresnel 110 2 100.000 600.000
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Rp Rp
20 lantern 2 50.000 300.000
, | @puture amaran 1 Rp Rp
f21c 250.000 750.000
Rp Rp
22 godox t160 1 300.000 900.000
Rp Rp
23 C Stand 12 20.000 720.000
: Rp Rp
24 Hi Boy 4 75.000 900.000
. Rp Rp
25 Cutter Light 1 100.000 300.000
o6 | Black Floppy 4x4 1 Rp Rp
feet (Floppy Flag) 50.000 150.000
. Rp Rp
27 cardelini clamp 4 20.000 240.000
,g | Super Clamp & 4 Rp Rp
Magic Arm 20.000 240.000
Rp Rp
29 traceframe 1 100.000 300.000
50 | Apple Box Local 1 Rp Rp
(Isi 5) 50.000 150.000
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Rp Rp
31 sandbag 20 5.000 300.000
Genset 5000 Watt R
32 | (5kVA)Silent 1 250000 | RP 1.050.000
(Not Include BBM) '
TOTAL | Rp 24.885.000

Table 13. List Harga Sewa Alat Departemen Kamera Dan Cahaya

Lampiran 2. Behind The Scene Departemen Kamera Film Belenggu

(Sumber : Dokumentasi Behind The Scene film Belenggu)
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Gambar 49. Set Up Kamera Yang Digunakan Dalam Proses Produksi Film Belenggu




Gambar 50. Departemen Kamera dalam Film Belenggu
Gambar 51. Departemen Kamera Set Up di Sungai
(Sumber : Dokumentasi Behind The Scene film Belenggu)

Gambar 52. Kolase Departemen Kamera All Set
(Sumber : Dokumentasi Behind The Scene film Belenggu)
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Lampiran 3. Naskah Film Belenggu
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1z

(Printed with the demonstration version of Fade In) 12.

Blank.

INT. RUDITORIUM - DARY/HIGHT

Junadi tersentak. Matanya terbuka. Nafasnya terengah.
Hening. Ia berada disebuah Avditorium dengan panggung dan
kursi penonton yang berjeder. Ia melihat ke arah kirinva,
orang asing yang tak ia kenali sedang terpana melihat ke
arah depan. Di belakangnya, ia melihat Farida yang dudoek
berdampingan dengan Irsyad, juga sedang terpana melihat ke
arah depan. Ia lalwe melihat ke arah depan, terlihat Hadaya
sedang bermain angklung memainkan lague Tanah Airkue diiringi
oleh beberapa pengiring mosik angklung di panggung dalam
acara Pentas Seni yang diselenggarakan sekolah Nadaya.

Junadi terlihat sangat kebingungan. Eini ia melihat Wadaya
selesail dengan permainannya, dan membungkoek memberi hormat
pada penonton. Seketika, orang-orang yang berada
disekitarnya berdiri dan memberikan tepuk tangan -standing
applavse- pada Madaya. Junadi yang melirik kiri-kanan,
kebingungan, kemodian ikut berdiri dan bertepuk tangan.

Junadi tersenyum. Harw.

TAMAT
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Lampiran 4. Poster Film Belenggu

Gambar 53. Poster Film Belenggu
(Sumber : Tim desain grafis film belenggu)
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Lampiran 5. Design X Banner Film Belenggu

Gambar 54. Design X Banner Film Belenggu
(Sumber : Tim desain grafis film belenggu)
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